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ABSTRAK 

OPTIMALISASI BIMBINGAN KADER PROGRAM BINA 

KELUARGA BALITA DALAM PERKEMBANGAN BALITA di 

BKB POSYANDU SAKURA GUNUNG SULAH KECAMATAN 

WAYHALIM BANDAR LAMPUNG 

Oleh 

KEMALA PUTRI 

Perkembangan balita  merupakan segala perubahan yang terjadi pada 

anak yang dapat dilihat tidak hanya dilihat dari pertumbuhan fisik, 

namun dari berbagai aspek perkembangan yaitu: Gerakan kasar, 

Gerakan halus, Komunikasi pasif, Komunikasi aktif, Kecerdasaan, 

Menolong diri sendiri, dan Tingkah laku social, dimana 

perkembangan ini harus dilalui sesuai periode perkembangan atau 

sesuai umur anak. Tujuan Penelitian untuk mengetahui optimalisasi 

bimbingan kader Bina Keluarga Balita dalam perkembangan balita di 

posyandu Sakura Gunung Sulah Kecamatan Wayhalim Bandar 

Lampung. Metode desain ini menggunakan penelitian deskriptif 

kualitatif dengan pendekatan cognitive behavior, melalui penyuluhan 

di posyandu, jumlah populasi yang di ambil sebanyak 11 orang 

peserta bina keluarga balita posyandu sakura, Sampel yang 

digunakan dengan metode purposive sampling yaitu: dalam purposive 

sampling memilih sekelompok subyek yang didasari atas ciri-ciri atau 

sifat-sifat yang sudah diketahui sebelumnya. Penelitian ini 

dilaksanakan dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif teknik 

induktif. 

Kesimpulan optimalisasi Bimbingan Kader kepada orang tua balita di 

posyandu Sakura Kelurahan Gunung Sulah Kecamatan Wayhalim 

Bandar Lampung, Tahun 2019, dan dengan adanya penelitian ini 

diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan para kader 

BKB posyandu Sakura dan peserta posyandu Sakura dalam 

memberikan penyuluhan kepada orang tua yang memiliki balita untuk 

lebih memperhatikan perkembangan balita dalam aspek personal 

social anak . Diketahui bahwa sebagian besar responden mempunyai 

kategori yang memiliki ketidaksadaraan akan hal tentang kepribadian 

atau tingkah laku sosial perkembangan balita dan hanya 

memperhatikan pertumbuhan balita. 
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MOTTO 

                          

                

 “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”. 

(QS. Ar Ra’d : 11) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam 

memahami maksud judul slripsi ini, maka dari judul 

―Optimalisasi Bimbingan Kader Program Bina Keluarga 

Balita Dalam Perkembangan Balita di Bina  Keluarga Balita 

(BKB) Posyandu Sakura Gunung Sulah Kecamatan Way 

Halim Bandar Lampung‖ tersebut, dapat dijelaskan beberapa 

istilah yang digunakan sebagai berikut: 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Optimalisasi 

adalah berasal dari kata dasar optimal yang berarti terbaik, 

tertinggi, saling menguntungkan, menjadikan paling baik, 

menjadikan paling tinggi, pengoptimalan proses, cara, 

perbuatan mengoptimalkan (menjadikan paling baik, paling 

tinggi dan sebagainya) sehingga optimalisasi adalah suatu 

tindakan, proses atau metodologi untuk membuat sesuatu 

sebagai sebuah design, sistem atau keputusan menjadi lebih 

atau sepenuhnya sempurna, fungsional atau lebih efektif.
1
 

Optimalisasi yang dimaksud penulis adalah 

keefektifan atau sepenuhnya sempurna bimbingan yang 

diberikan dari Petugas Lapangan Keluarga Berencana (PLKB) 

yang diberikan serta adanya kegiatan pelatihan kepada Kader 

BKB yang akandilanjutkan untuk bisa membimbing kepada 

orang tua yang memiliki balita di posyandu Sakura melalui 

program Bina Keluarga Balita (BKB) dalam perkembangan 

balita di BKB Posyandu Sakura Gunung Sulah Kecamatan 

Wayhalim Bandar Lampung. 

Bimbingan secara etimologis kata bimbingan 

merupakan terjemahan dari bahasa inggris ―quidance” kata 

―quidance” adalah kata dalam bentuk mashdar (kata benda) 

                                                           
1 Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia,( Gita Media Press, 2015) . 

h. 562 
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yang berasal dari kata kerja ―to quidance” menunjukkan, 

membimbing atau menuntun orang lain kejalan yang 

benar.
2
Kartadinata, S., mengartikan bimbingan sebagai proses 

membantu individu untuk mencapai perkembangan optimal.
3
 

Dari pengertian diatas, bimbingan yang dimaksud 

peneliti adalah kemampuan serta pengetahuanpara kader 

dalam memberikan proses bantuan yang sistematis kepada 

pesertaBina Keluarga Balita (BKB)dengan adanya materi 

yang sudah disiapkan dari hasil pelatihan dan bimbingan yang 

diberikan oleh Petugas Lapangan Keluarga Berencana 

(PLKB). Sehingga pengertian dari Optimalisasi Bimbingan 

adalah menunjukkan kepada orang tua bagaimana 

mengoptimalkan suatu proses, cara, menjadikan paling baik 

dalam upaya membangun kualitas sumber daya manusia 

dalam membina perkembangan balita melalui aspek personal 

social (Kepribadian atau Tingkah Laku Sosial). 

Kader yaitu orang yang dididik dan dibina dan yang 

diharapkan akan memegang pekerjaan penting.
4
 Kader adalah 

anggota masyarakat yang telahmendapatkan pendidikan serta 

menjalankan tugasnya secara sukarela dan setiap kelompok 

umur dibina 2orang.
5
Jadi kader bina keluarga balita dalam 

penelitian ini adalah aktualisasi diri anggota masyarakatyang 

mendapatkan bimbingan dari Petugas Lapangan Keluarga 

Berencana (PLKB) untuk membina serta memberikan 

bimbingankepada orang tua mengenai tingkah laku sosial 

balita yang optimal. 

Program Bina Keluarga Balita (BKB) Bina Keluarga 

Balita, untuk selanjutnya disingkat BKB adalah kegiatan yang 

mengelola tentang pembinaan tumbuh kembang anak melalui 

                                                           
2Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam ( Jakarta: Amzah , 

2010 ), h. 23-25. 
3 Kartadinata, S. (2003-27) Reaktualisasi Paradigma Bimbingan dan 

Konseling serta profesionalisasi Konselor. Jurnal Bimbingan dan Konseling . Vol. 7, 

Nomor. 7, 3-17. 
4Meaty Taqdir Qadratilah, Kamus Bahasa Indonesia untuk Pelajar, ( Jakarta 

Timur: Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2011), h. 206. 
5Kelompok Kerja Bina Keluarga Balita Provinsi Jawa Tengah, 1996, h. 11. 
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pola asuh yang benar berdasarkan kelompok umur, yang 

dilaksanakan oleh sejumlah kader.
6
 

BKB juga merupakan salah satu sarana yang 

berfungsi untuk memaksimalkan tahap perkembangan balita 

dengan cara memberikan pendidikan dan keterampilan kepada 

keluarga khususnya para ibu tentang cara mengasuh dan 

mendidik anak dengan benar. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

BKB yaitu salah satu bentuk kelompok kegiatan yang menjadi 

salah satu program unggulan Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) sebagai wadah 

pembinaan keluarga dalam mewujudkan tumbuh kembang 

anak balita secara optimal. Dalam membina tumbuh kembang 

balita, para pengelola, kader dan orang tua perlu mengetahui 

cara memantau perkembangan balita dengan menggunakan 

Kartu Kembang Anak (KKA). 

Perkembangan dalam bahasa Inggris disebut 

development. Santrock mengartikan development is the 

pattern of change that begins at conception and continues 

through the life span.
7
 (perkembangan adalah pola perubahan 

yang dimulai sejak masa konsepsi dan berlanjut sepanjang 

kehidupan). Di dalam istilah perkembangan termasuk istilah 

perkembangan dan pertumbuhan. Perkembangan berorientasi 

proses mental sedangkan pertumbuhan lebih berorientasi pada 

peningkatan ukuran dan struktur. Perkembangan berlangsung 

seumur hidup sedangkan pertumbuhan mengalami batas 

waktu tertentu. Perkembangan berkaitan dengan hal-hal yang 

bersifat fungsional, sedangkan pertumbuhan bersifat biologis. 

Misalnya pertumbuhan tinggi badan dimulai sejak lahir dan 

berhenti pada usia 18 tahun. Sedangkan perkembangan 

fungsional mata misalnya mengalami perubahan pasang surut 

mulai lahir sampai mati. 

Balita adalah kelompok anak yang berada pada 

rentang usia 0-5 Tahun, masa balita merupakan periode 

                                                           
6Pedoman Pembinaan Kelompok Bina Keluarga Balita Tahun 2006. 
7Jhon W. Santrock, Child Development, 13th edition (New York: McGraw-

Hill Companies, 2011), h.6 
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penting dalam proses tumbuh kembang manusia dikarenakan 

tumbuh kembang berlangsung cepat. Perkembangan dan 

pertumbuhan di masa balita menjadi faktor keberhasilan 

pertumbuhan dan perkembangan anak dimasa mendatang.
8
 

Dari penjelasan di atas, maka dapat diperoleh 

pemahaman bahwa yang di maksud penelitian ini adalah 

bagaimana upaya bimbingan yang diberikan kader BKB untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran orang tua dan 

anggota keluarga lainnya dalam membina aspek personal 

social (kepribadian atau tingkah laku) perkembang balita 

secara optimal melalui interaksi orang tua demi tercapainya 

generasi yang tangguh dan berkualitas di masa mendatang 

melalui kegiatan program Bina Keluarga Balita (BKB) di 

Posyandu Sakura Gunung Sulah Kecamatan Wayhalim 

Bandar Lampung. 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun yang menjadi alasan memilih judul adalah: 

1. Optimalisasi pembinaanPetugas Lapangan Keluarga 

Berencana (PLKB) kepada kader program Bina Keluarga 

Balita (BKB) untuk memberikan bimbingan yang memiliki 

manfaat bagi orang tua yang mengikuti BKB untuk lebih 

meningkatkan pengetahuan serta kesadaran orang tua dan 

anggota lainnya dengan mengutamakan aspek personality 

social (Kepribadian atau Tingkah Laku) balita . 

2. Interaksi dari kehadiran orang tua dan anggota lainnya di 

Bina Keluarga Balita kepada kader dan peserta lainnya 

sangat menarik yang merupakan penentu dalam 

keberhasilan optimalisasi bimbingan kader program Bina 

Keluarga Balita. 

3. Judul yang penulis teliti ini memiliki relevansi dengan 

jurusan yang diambil di Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi UIN Raden Intan Lampung yaitu Jurusan 

                                                           
8Panduan Operasional BKB Tahun 2009 
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Bimbingan Konseling Islam yang menitik beratkan pada 

optimalisasi bimbingan kader. 

 

C. Latar belakang 

Masa balita merupakan waktu yang sangat penting 

dan sangat berpengaruh terhadapperkembangannya. Pada saat 

inilah penting untuk merencanakan terkait dengan aspek 

perkembangan balita. Perkembangan balita merupakan segala 

perubahan yang terjadi pada balita yang dapat dilihat dari 

berbagai aspek, antara lain aspek fisik,  perkembangan 

motorik, perkembangan kognitif, perkembangan  bahasa dan 

perkembangan sosial, dimana perkembanganiniharus dilalui 

sesuai periode perkembangan atau sesuai umur anak. Tiga 

tahun pertama masa kehidupan anak merupakan masa paling 

rawan sebab gangguan yang terjadi pada masa ini dapat 

menyebabkan efek yang menetap.
9
 

Permasalahan gangguan perkembangan ditengah 

masyarakatdari tahun ke tahunkhususnyadiIndonesia masih 

belumteratasi. Kejadian ini dibuktikan oleh angka kejadian 

masalah perkembangan anak didunia sekitar12-16%, 

sedangkan prevalensi masalah perkembangan  anak  di  

Indonesia   pada tahun 2013 sebesar 11-16%. Pada tahun 2014 

sebesar 10-14%anak mengalami gangguan perkembangan 

sedangkan tahun 2015 sejumlah 13-18% .
10

 Data dari Dinkes 

Provinsi Jawa Timur terdapat 3-5% anak mengalami 

keterlambatan motorik. Data jumlah balita kabupaten 

Madiunpada Tahun2015 berjumlah 2.449 balitayang 

mengalami keterlambatan perkembangan motorik sebanyak 

906 atau 36,9% balita.
11

 Ikatan  Dokter  Anak  Indonnesia 

                                                           
9Soetjiningsih. (2010). Buku Ajar Tumbuh Kembang Anak dan 

Permasalahanya. Jakarta: Sagung Seto. 
10Novianti,(2015). Meningkatkan Perkembangan Motorik Kasar Anak 

Kelompok B2 Semester II Tk Widya Santhi.e-journal PG-PAUD : Universitas 

Pendidikan Ganesha, Vol3(1). Diunduh pada tangga l1 Oktober 2015. 
11Departemen Kesehatan RI. 2015. Deteksi Dini Tumbuh Kembang 

Balita.http://www.indonesian- publichealth.com/deteksi-dini- tumbuh-kembang-

balita/.Didownloadpadatanggal04Februari2019 pukul 22.10WIB 

http://www.indonesian-publichealth.com/deteksi-dini-tumbuh-kembang-balita/
http://www.indonesian-publichealth.com/deteksi-dini-tumbuh-kembang-balita/
http://www.indonesian-publichealth.com/deteksi-dini-tumbuh-kembang-balita/
http://www.indonesian-publichealth.com/deteksi-dini-tumbuh-kembang-balita/
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(IDAI) Jawa  Timur melakukan pemeriksaan terhadap 2.634 

anak dari usia 0-72 bulan. Hasil pemeriksaan tersebut 

menunjukkan hasil perkembangan normal sesuai usia  53%, 

meragukan (Membutuhkan pemeriksaan lebih dalam) 

sebanyak 13% dan penyimpangan perkembangan sebanyak 

34%.10% dari penyimpangan perkembangan tersebut terdapat 

pada aspek motorik kasar (seperti berjalan, duduk), 30% 

motorik halus (seperti Menulis, memegang), 44% bicara 

bahasa dan 16% sosialisasi kemandirian.
12

 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi 

Lampung, hasil stimulasi deteksi intervensi dini tumbuh 

kembang (SDIDTK) anak balita pada tahun 2012 didapat 

gangguan perkembangan motorik kasar sebesar 20,3% dan 

gangguan perkembangan motorik halus sebesar 14,7%. Pada 

tahun 2013 didapat gangguan perkembangan motorik kasar 

sebesar 19,7% dan gangguan perkembangan motorik halus 

sebesar 16,2%.
13

 

Ibu sebagai pengasuh terdekat seorang anak harus 

mengetahui lebih banyak proses pertumbuhan dan 

perkembangan anak serta faktor-faktor yang mempengaruhi 

proses itu. Pengetahuan ibu tentang perkembangan anak 

sangatlah penting karena dapat mengarahkan ibu untuk lebih 

berinteraksi dengan anak sehingga secara tidak langsung akan 

berpengaruh pada aspek perkembangan anak. Ibu yang 

memiliki pengetahuan tentang perkembangan anak cenderung 

akan menciptakan lingkungan yang sesuai untuk munculnya 

kemampuan anak.
14

 

Pengaruh pengetahuan terhadap perkembangan anak 

sangat penting sebab ibu yang mempunyai cukup pengetahuan 

                                                           
12Cempaka. (2016). Hubungan Stimulasi perkembangan Terhadap 

Perkembangan Anak Usia 0-5 tahun di RW Kelurahan Kalicari Kota Semarang. 

Eprints.undip.ac.id/49601/1/PROPOSAL_BUNEG.pdf. didownload pada tanggal 04 

Februari 2019 pukul 20.00WIB 
13Dinas Kesehatan Provinsi Lampung. (2013). Profil Kesehatan Provinsi 

Lampung tahun 2012. 
14Nursalam, R. S., & Utami, S. (2013). Asuhan Keperawatan Bayi dan Anak 

(untuk perawat dan bidan). Jakarta: Salemba Medika 
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dan pendidikan yang tinggi akan lebih memperhatikan 

perkembangan anaknya. Sebaliknya, jika ibu tidak 

memperhatikan perkembangan anak dan tidak memberikan 

stimulasi terhadap perkembangannya, maka anak akan 

mengalami keterlambatan dalam perkembangan. Jika hal ini 

terjadi, maka dikemudian hari akan berdampak pada 

kepribadian anak yaitu anak merasa kurang percaya diri, ragu-

ragu dalam bertindak, kurang bahagia dalam berinteraksi 

sehingga anak menjadi introvert atau tidak diterima oleh 

lingkungannya.
15

 

Berbagai aspek perkembangan tidak terjadi secara 

terpisah dan sendiri-sendiri, melainkan saling mempengaruhi 

antara satu aspek dengan aspek yang lain. Hambatan dalam 

salah satu aspek dapat menghambat perkembangan aspek 

yang lainnya. Oleh karena itu seluruh aspek perkembangan 

harus dianggap sama pentingnya dan semua diupayakan 

berkembang optimal. Agar dapat meningkatkan kualitas 

perkembangan anak sepenuhnnya, diperlukan pengetahuan 

yang menyeluruh dan terpadu mulai dari ketika anak masih 

berada di dalam rahim hingga mencapai usia 5 tahun. 

Masalahyang ditimbulkan oleh keterlambatan 

perkembangan salah satunya balita akan bermasalahdalam 

hubungan sosial awal dengan teman sebayanya, yang 

menyebabkan balita merasa kesepiandan tidak mempunyai 

kesempatan untuk berperilaku  sesuai dengan  teman 

sebayanya. Perkembangan selanjutnya setelah bertambah usia 

akan mempengaruhi kecerdasan emosi, kecerdasan mental 

anak dan kemungkinan jangka panjang anak secara 

kecerdasan IQ bagus namun kecerdasan EQ terlambat.
16

 

                                                           
15Hurlock, E. B., Istiwidayanti, Sijabat, R. M., & Soedjarwo. (2010) . 

Psikologi perkembangan: Suatu pendekatan sepanjang rentang kehidupan. Erlangga, 

Jakarta. 
16Suhartini. (2011). Perkembangan Motorik Anak Toddler pada Ibu Bekerja 

dan Ibu Tidak Bekerja.http://journal.unair.ac.id/download-fullpapers-

pmnj26e02e4f68full.docx.Didownload pada tanggal 02 Februari 2019 pukul 21.05 

WIB. 

http://journal.unair.ac.id/download-fullpapers-pmnj26e02e4f68full.docx.Didownload
http://journal.unair.ac.id/download-fullpapers-pmnj26e02e4f68full.docx.Didownload
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Stimulasi perkembangan motorik yang lambat dapat 

disebabkan oleh hal-hal tertentu seperti faktor keturunan dan 

faktor lingkungan. Faktor keturunan dimana pada keluarganya 

rata-rata perkembangan motorik lambat dan faktor lingkungan 

pula seperti anak tidak ada kesempatan untuk belajar karena 

terlalu dimanjakan, selalu digendong atau diletakkan di 

babywalker terlalu lama dan juga anak yang mengalami 

deprivasi meternal. Disamping itu, faktor kepribadian anak 

misalnya anak sangat penakut, gangguan retadasi mental juga 

adalah penyebab perkembangan motorik yang lambat. Selain 

itu, kelainan tonus otot, obesitas, penyakit neuromuscular 

seperti penyakit duchennemusculardystrophy dan buta juga 

merupakan gangguan perkembangan  motorik.
17

 

Dilingkungan masyarakat telah ada berbagai kegiatan 

yang memberikan layanan kebutuhan dasar anak  (yang 

meliputi pendidikan, pelayananan kesehatan dasar, imunisasi, 

makanan tambahan dll) seperti pos layanan terpadu 

(posyandu), bina keluraga balita (bkb), tempat penitipan anak 

(tpa), pendidikan anak usia dini (paud), kelompok bermain, 

dan lainnya. 

Program bina keluarga balita (bkb) sebagai salah satu 

bentuk pelayananbalita yang bertujuanmeningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan orang tua dalam pengasuhan 

dan pembinaan tumbuh kembang balita, harus diintegrasi 

dengan program layanan anak usia dini yang lain, agar balita 

mendapatkan pelayanan secara utuh. 

Undang-undang No. 10 Tahun 1992 tentang 

Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan keluarga 

Sejahtera, menyatakan bahwa keluarga adalah unit terkecil 

dalam masyarakat dan institusi pembangunan dalam arti 

sebagai sasaran pembangunan dan sekaligus pelaku 

pembangunan. Dalam pembangunan keluarga sejahtera fungsi 

keluarga perlu dikembangkan secara seimbang mampu 

                                                           
17Soetjiningsih. (2012). Tumbuh Kembang Anak. Jakarta: Kedokteran EGC. 
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meningkatkan kualitasnya dan dapat berfungsi sebagai 

wahana pendidikan.
18

 

Fungsi keluarga terutama fungsi cinta kasih, 

perlindungan, sosialisasi atau pendidikan menjadi dasar dari 

pendekatan gerakan BKB sehingga keluarga balita dapat 

mengembangkan kualitas keluarganya sejak dini. 

Gerakan Bina Keluarga Balita merupakan salah satu 

upaya dalam turut mewujudkan keluarga sejahtera. Dalam 

gerakan BKB titik berat perhatian pembinaan anak balita 

dilakukan secara seimbang baik fisik maupun non fisik. Anak 

laki-laki dan perempuan mendapat perhatian yang sama dan 

sungguh-sungguh sehingga keduanya mendapat kesempatan 

untuk mengembangkan diri dan kemampuannya.
19

 

Optimalisasi bimbingan kader program bina keluarga 

balita (BKB) dalam perkembangan balita merupakan 

pelaksanaan dari upaya peningkatan pengetahuan, 

keterampilan dan kesadaran ibu serta anggota keluarga lain 

dalam membina tumbuh kembang balitanya melalui 

rangsangan fisik, mental, intelektual dan spiritual, sosial, 

emosional serta moral yang berlangsung dalam arti bahwa 

nilai-nilai dan pola didik tersebut diwujudkan oleh ibu balita 

dan anggota keluarga lainnya dalam sikap dan perilaku sehari-

hari yang dibimbing oleh kader yang dibina Petugas Lapangan 

Keluarga Berencana (PLKB). Karenanya program ini 

merupakan bagian integral dari upaya nasional untuk 

meningkatkan kualitas Indonesia, menuju terbentuknya 

manusia Indonesia seutuhnya. 

Berdasarkan uraian dari para ahli diatas, peneliti 

mengkaji lebih dalam dan mengangkatnya dalam sebuah 

penelitian dengan judul Optimalisasi Bimbingan Kader 

Program Bina Keluarga Balita (BKB) dalam Perkembangan 

Balita. 

 

                                                           
18BKKBN, Panduan Kebijakan Dan Operasional Program Bina Keluarga 

Balita ( BKB ),Bandar Lampung: 2009, h. 2 
19Ibid h3 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapat 

merumuskan masalah yang akan menjadi acuan penelitian ini 

adalah: 

Bagaiamana optimalisasi bimbingan Petugas Lapangan 

Keluarga Berencana (PLKB) kepada kader program Bina 

Keluarga Balita dalam perkembangan balita di BKB Posyandu 

Sakura Gunung Sulah Kecamatan Wayhalim Bandar 

Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Agar penelitian ini dapat terlaksana dnegan baik 

sesuai yang diinginkan, maka tujuan penelitian ini dilakukan 

untuk: 

Mengetahui optimalisasi bimbinganPetugas Lapangan 

Keluarga Berencana (PLKB) kepada kader program Bina 

Keluarga Balita dalam perkembangan balita di BKB Posyandu 

Sakura Gunung Sulah Kecamatan Wayhalim Bandar 

Lampung. 

 

F. Signifikasi Penelitian 

1. Diharapkan dari penelitian ini dapat menambah ilmu 

pengetahuan tentang optimalisasi bimbinganbina keluarga 

balita yang telah dibina olehkader bkb dalam menangani 

aspek perkembangan personal social (kepribadian dan 

tingkah laku) balita kepada orang tua atau anggota 

keluarga lainnya. 

2. Sebagai masukan bagi para kader bina keluarga balita 

untuk selalu meningkatkan pengetahuan materi dan 

keterampilan dalam pemberian petunjuk, pemberian 

bimbingan ataupun tuntunan kepada orang tua dan anggota 

keluarga lain yang mempunyai anak balita. 

3. Sebagai salah satu bentuk evaluasi atau umpan balik (feed 

back) bagi pembimbing dalam menganalisis proses sistem 
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jalannya program yang diberikan kepada klien atau peserta 

secara optimal dan lebih efisien dalam rangka peningkatan 

keberhasilan layanan bimbingan tentang bagaimana 

membina tumbuh kembang anak balita secara optimal. 

 

G. Metode Penelitian 

Metode merupakan aspek penting dalam melakukan 

sebuah penelitian, dalam hal ini akan dijelaskan tentang hal 

yang berkaitan dengan metode yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Apabila diliat dari jenisnya, penelitian ini 

termasuk dalam penelitian lapangan (Field research), 

yaitu penelitian yang bertujuan untuk mempelajari 

secara intensif tentang latar belakang keadaan 

sekarang atau yang akan datang, dan untuk 

mengetahui pengaruh apa saja yang menyebabkan 

pengaruh ini terjadi.
20

 Menurut Sumadi Suryabrata 

penelitian yang bertujuan untuk mempelajari secara 

intensif  tentang latar belakang keadaan sekarang, dan 

interaksi lingkungan suatu unit sosial; individu, 

kelompok, lembaga, atau masyarakat, maka dapat 

disebut penelitian lapangan.
21

 

Dalam prosesnya, penelitian ini mengangkat 

permasalahan dan data yang ada di lapangan. Dalam 

hal ini adalah mengenai optimalisasi bimbingan 

kader program bina keluarga balita dalam 

perkembangan balita. Adapun lokasi penelitian 

penulis adalah Bina Keluarga Balita Posyandu 

                                                           
20 Kartini Kartono, Pengantar Metode Riset Sosial, (Bandung; Mandar Maju, 

1996), cet. VII,h. 32 
21 Sedarmayanti, Syarifudin hidayat, Metodologi Penelitian, (Bandung; 

Mandar Maju, 2002),h. 80 
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Sakura Gunung Sulah Kecamatan Way Halim 

Bandar Lampung. 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif, dimana 

peneliti mengeksplorasi atau memotret situasi 

sosialyang akan diteliti secara luas, mendalam dan 

menyeluruh.
22

 Dengan penelitian deskriptif , 

bertujuan menggambarkan secara tepat, sifat-sifat 

suatu individu, keadaan, gejala, atau kelompok 

tertentu. Hal ini membuat penulis bermaksud 

menggambarkan secara objektif tentang optimalisasi 

bimbingan kader program Bina Keluarga Balita dalam 

perkembangan balita di BKB Posyandu Sakura 

Gunung Sulah Kecamatan WayHalim Bandar 

Lampung. 

2. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Sebuah penelitian sosial disebutkan bahwa 

unit analisis menunjukkan siapa yang mempunyai 

karakteristik yang akan diteliti. Karakteristik yang 

dimaksud disini adalah variabel yang menjadi 

perhatian peneliti. Populasi adalah keseluruhan objek 

penelitian.
23

 

Populasi juga adalah sekelompok elemen yang 

akan diteliti dan elemen yang dimaksud adalah bagian 

dari populasi bisa berupa orang, objek, transaksi atau 

kejadian.
24

 

Populasi yang dimaksud oleh penulis berjumlah 

19 orang yang terdiri dari 1 orang Petugas Lapangan 

Keluarga Berencana (PLKB), 18 orang kader BKB 

                                                           
22Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah Pendekatan Kualitatif dan 

Kuantitaif, (Bandung: PT. Remaja, 2015), Cet ke-1, h. 19 
23Irawan Soehartono, Metodologi Penelitian Limit Sosial, (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 1995), h. 57 
2414 Haddy suprapto, Metodologi Penelitian Untuk Karya Ilmiah, 

(Yogyakarta: Gosyen Publishing, 2017), Cet ke-1, h. 88 
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Sakura, dan 50 orang ibu-ibu anggota BKB Sakura 

serta anak balitanya. 

b. Sampel 

Sampel secara sederhana diartikan sebagai 

bagian dari populasi yang  menjadi sumber data 

sebenarnya dari suatu penelitian, dengan kata lain 

sampel adalah ―sebagian dari populasi untuk 

mewakili dari seluruh populasi‖.
25

 

Karena mengingat populasi yang begitu banyak, 

maka dari itu penulis berkeyakinan bahwa tidak 

semua populasi menjadi sampel, lebih jelasnya, 

penulis menggunakan Tekhnik Non Random, dalam 

sampling ini tidak semua individu dalam populasi 

diberi peluang yang sama untuk menjadi anggota 

sampel.
26

 

Dalam jenis sample penulis menggunakan 

purposive sampling yaitu: dalam purposive sampling 

memilih sekelompok subyek yang didasari atas ciri-

ciri atau sifat-sifat tertentu yang dipandang 

mempunyai hubungan yang erat dengan ciri-ciri dan 

sifat-sifat populasi yang sudah diketahui 

sebelumnya.
27

 

Berdasarkan pendapat diatas, kriteria untuk 

menajdi sample adalah: 

1. Petugas Lapangan Keluarga Berencana (PLKB) 

sebanyak 1 orang. 

2. Kader BKB Sakura 

a. Telah menjadi kader minimal 1 tahun, dengan 

rasionalisasi bahwa 1 tahun tersebut kader telah 

paham dan mengerti tentang BKB. 

                                                           
25Hadari Nawawi, Metodelogi penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah 

Mada University Press, 1997), h. 141 
26Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Renika Cipta, 1993), h. 

95 
27Ibid, h. 113 
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b. Kader paham dengan tugasnya, seperti 

kemampuan dan pengetahuan dalam 

memberikan materi. 

c. Kader yang aktif serta dapat menjalankan 

perannya dalam melaksanakan tugas. 

Jadi Kader BKB Sakura yang dijadikan 

sampel berjumlah 5 orang. 

C. Orang tua dan anggota lainnya BKB Sakura 

a. Anggota yang telah bergabung selama 6 bulan 

dan masih aktif di BKB Sakura. 

b. Anggota yang paham mengenai kegiatan-

kegiatan maupun tujuan BKB Sakura. 

c. Anggota yang aktif dalam mengikuti kegiatan 

apapun aktivitas yang ada dalam BKB Sakura. 

Jadi anggota BKB Sakura yang dijadikan 

sampel berjumlah 5 orang. Sehingga keseluruhan 

sampel pada penelitian ini berjumlah 11 orang. 

3. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer dari penelitian ini adalah data yang 

diambil langsung kelapangan melalui observasi dan 

wawancara. 

b. Data Skunder 

Data skunder dalam penelitian ini adalah data 

yang diambil melalui bahan bacaan seperti buku-buku 

teks, serta data yang diperoleh dari perpustakan, 

dokumentsai dan internet yang berkaitan dengan 

masalah yang diteliti. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Untuk data yang diperlukan dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan 

data yaitu: 
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a. Metode Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah percakapan yang dilakukan 

dengan maksut tertentu, percakapan dilakukan oleh 2 

orang pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu.
28

 Menurut husein umar, wawancara 

ialah salah satu teknik pengumpulan data yang 

pelaksanaanya dapat dilakukan secara langsung 

dengan cara berhadapan dengan yang diwawancarai 

tetapi dapat juga dilakukansecara tidak langsung 

seperti memberikan daftar pertanyaan untuk dijawab 

pada kesempatan lain.
29

 

Dari beberapa pendapat diatas dapat penulis 

simpulkan bahwa wawancara atau interview adalah 

metode tanya jawab antara pewawancara sebagai 

pengumpul data terhadap narasumber sebagai 

responden secara langsung untuk memperoleh 

informasi atau keterangan yang diperlukan. 

Metode interview terbagi menajdi tiga macam 

yaitu: 

1) Interview terpimpin. 

2) Interview tak terpimpin. 

3) Interview bebas terpimpin.
30

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

jenis wawancara bebas terpimpin yaitu pewawancara 

secara bebas serta apa saja dan harus menggunakan 

acuan pertanyaan lengkap dan terperinci agar data-

data yang diperoleh sesuai dengan harapan. 

Wawancara yang penulis lakukan adalah 

menggali sesuatu yg berkaitan dengan pengalaman 

                                                           
28 Lexy J Moleong, Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2004), h.186 
29 Umar Husein, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 1999), h.51 
30 Suharsimi Arikunto Op.Cit., h. 132 
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pembimbing, pendapat, tanggapan pembimbing 

terhadap layanan, dan perubahan perasaan yang 

dialami kepada orang tua dan anggota keluarga 

lainnya yang mempunyai anak balita. Melalui metode 

wawancara ini penulis memperoleh data sebagai 

berikut: 

1) Alur bimbingan yang ditunjukkan kepada orang 

tua dan anggota keluarga lainnya. 

2) Teknik pelaksanaan bimbingan bagi orang tua 

dan anggota keluarga lainnya. 

3) Komunikasi yang berusaha pembimbing bangun 

sebagai upaya untuk membuat orang tua dan 

anggota keluarga lainnya terbuka. 

4) Tanggapan orang tua dan anggota keluarga 

lainnya mengenai bimbingan yang sudah 

diterima. 

5) Perubahan yang orang tua dan anggota keluarga 

lainnya rasakan setelah menerima layanan 

bimbingan. 

6) Pendapat orang tua dan anggota keluarga lainnya 

mengenai kemampuan pembimbing dalam 

membantu menyelesaikan permasalahan yang 

sedang dialaminya. 

b. Metode Observasi 

Observasi adalah suatu cara pengumpulan 

data dengan menggunakan pengamatan langsung 

terhadap subyek dalam suatu periode tertentu dan 

mengadakan pencatatan secara sistematis tentang 

hal-hal tertentu yang diamati.
31

 Observasi 

menurut Cholidin Narbuko dan Abu Achlami 

adalah alat pengumpulan data yang dilakukan 

                                                           
31Wayan Nurkencana, Pemahaman Individu Tes, Usaha Offset,(Surabaya: 

2005) h. 35 
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cara mengamati dan mencatat secara sistematik 

gejala-gejala yang diselidiki.
32

 

Teknik pengumpulan data dengan observsai 

digunakan apabila penelitian berkenaan dengan 

perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam 

dan bila responden yang diamati tidak terlalu 

besar. 

Metode observasi dibagi menjadi dua macam 

yaitu: 

1) Observasi Berperan Serta (Participant 

Observation) 

Dalam proses observasi ini, peneliti 

terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang 

yang sedang diamati atau yang digunakann 

sebagai sumber data penelitian. Sambil 

melakukan pengamatan, peneliti ikut 

melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber 

data, dan ikut merasakan suka-dukanya. 

Dengan observasi partisipan ini maka data 

yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan 

sampai mengetahui pada tingkat makna dan 

setiap perilaku yang tampak. 

2) Observasi Nonpartisipan 

Jika dalam observasi partisipan 

peneliti terlibat langsung dengan aktivitas 

orang-oranng yang sedang diamati maka 

dalam observasi nonpartisipan peneliti tidak 

terlibat dan hanya sebagai pengamat 

independen saja.
33

 

Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode observasi nonpartisipan 

yaitu sebagai pengamat yang dilakukan diluar 

                                                           
32 Cholidin Narbuko, Abu Achlami, Metodologi Penelitian,(Jakrata: Bumi 

Aksara, 2015), h. 170 
33 Ibid, h. 176 
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proses penanganan secara langsung, penulis 

tidak ikut berperan aktif dalam kegiatan yang 

dilakukan oleh subjek terkait penelitian yang 

dilakukan. Melalui metode observasi ini, 

penulis memperoleh data sebagai berikut: 

a) Kegiatan yang dilaksanakan oleh Bina 

Keluarga Balita Posyandu Sakura Gunung 

Sulah Kecamatan Way Halim Bandar 

Lampung. 

b) Media atau sarana yang digunakan dalam 

memberikan layanan bimbingan oleh Bina 

Keluarga Balita Posyandu Sakura Gunung 

Sulah Kecamatan Way Halim Bandar 

Lampung. 

c) Perilaku pembimbing sebelum dan setelah 

diberikan layanan bimbingan. 

c. Metode Dokumentasi 

Teknik dokumentasi merupakan teknik 

pengumpulan data dengan mempelajari data-data 

yang didokumentasikan. Di dalam melaksanakan 

metode dokumentasi, peneliti mencari data 

menganai hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, peratauran, notulen rapat, catatan harian 

dan sejenisnya.
34

 

Dalam melengkapi data-data penelitian 

yang diperoleh, peneliti menggunakan 

dokumentasi untuk memperoleh data tentang: 

1) Keadaan dan jumlah kader di Bina Keluarga 

Balita Posyandu Sakura Gunung Sulah 

Kecamatan Way Halim Bandar Lampung. 

2) Dokumentasi-dokumentasi dari program 

kerja kader atau kegiatan yang dilaksanakan 

                                                           
34 Ibid, h. 274 



 19 

oleh Bina Keluarga Balita Posyandu Sakura 

Gunung Sulah Kecamatan Way Halim 

Bandar Lampung. 

3) Struktur oraganisasi atau kepengurusan Bina 

Keluarga Balita Posyandu Sakura Gunung 

Sulah Kecamatan Way Halim Bandar 

Lampung. 

5. Teknik Analisa Data 

Analisis data adalah upaya atau cara 

untuk mengolah datamenjadi informasi 

sehingga karakteristik data tersebut bisa 

dipahami dan bermanfaat untuk solusi 

permasalah, terutama masalah yang berkaitan 

dengan penelitian. Dan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebuah tehnik 

pada jenis penelitian kualitatif, yang di 

maksudkan adalah sebuah prosedur dan tata 

cara dalam suatu penelitian yang 

menghasilkan data-data deskriptif dengan 

berupa kata-kata tertulis atau sebuah lisan 

dari sekumpulan orang-orang, individu, atau 

sesuatu yang diamati.
35

 

Setelah melakukan sebuah analisis 

data, langkah-langkah selanjutnya ialah 

penafsiran pada data-data tersebut, yang 

dimana telah terkumpul demi terjabarkan 

suatu data yang tersedia. Sedangkan tahapan 

terakhir adalah pengambilan kesimpulan atau 

hipotesis secara jelas, sistematis, logis, sesuai 

metode, dan universal. Sedangkan pola 

berfikir yang dilakukan dengan pola induktif, 

artinya sebuah pola dan fikir berdasarkan 

landasan pada pengetahuan-pengetahuan yang 

                                                           
35Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2001), 

Cet ke-15,h. 9 
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khusus, fakta-fakta yang unik dan banyak 

menerangkan fakta-fakta khusus ini menjadi 

sebuah pemecah dan penjelas dalam masalah 

yang umum yang dijabarkan.
36

 

Dalam hal ini penulis menggunakan 

analisis deskriptif kualitatifteknik induktif, 

yaitu dengan cara pengumpulan data, reduksi 

data, verifikasi data, dan pengambilan 

kesimpulan. Yaitu penulis berusaha 

menggambarkan obyek penelitian 

(optimalisasi bimbingan kader program BKB 

dalam perkembangan balita (BKB) Sakura) 

dengan apa adanya sesuai dengan kenyataan, 

adapun yang dijadikan objek penelitian, 

adalah data tentang optimalisasi bimbingan 

kader program BKB dalam perkembangan 

balita di (BKB) Sakura. 

 

H. Tinjauan Pustaka 

Dalam melakukan penelitian ini penulis mengadakan 

telaah, untuk menghindari duplikasi, peneliti melakukan 

penelusuran terhadap penelitian-penelitian terdahulu, penulis 

menemukan skripsi yang memiliki kemiripan judul yang akan 

penulis teliti, antara lain: 

1. Skripsi GambaranTumbuh KembangAnak pada Periode 

Emas Usia 0-24 Bulan di Posyandu Wilayah Kecamatan 

Jatinangor. Skripsi ini membahas tentang gambaran 

tumbuh kembang anak usia 0-24 bulan dari catatan 

keadaan pertumbuhan balita yang dilihat dari PB/BB 

yang masih menunjukkan pertumbuhan balita yang tidak 

normal dan melihat bagaimana pertumbuhan balita dapat 

mempengaruhi perkembangan balita sebagai gambaran 

tumbuh kembang anak pada periode emas usia 0-24 

                                                           
3622 Sutrini Hadi, Metodologi Research Jilid I, (Fakultas Psikologi UGM, 

Yogyakarta,1981), h. 12 
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bulan di posyandu wilayah kecamatan jatinangor sudah 

berjalan baik atau belum. Dan perbedaan dengan skripsi 

yang penulis fokuskan adalah penulis membahas 

mengenai optimalisasi bimbingan kader program bina 

keluarga ballita (BKB) dalam perkembangan balita 

dengan melihat bagaimana cara pelaksanaan bentuk 

pembinaan dan penyuluhan yang diberikan oleh anggota 

bina keluarga balita (BKB) posyandu Sakura. 

2. Skripsi Bimbingan KaderPosyandu dengan 

KepatuhanKunjungan Ibu Balitadi Posyandu. Skripsi ini 

membahas tentang menganalisis hubungan antara 

bimbingan kader posyandu dengan kepatuhan kunjungan 

ibu balita ke Posyandu sehinggapembangunan kesehatan 

dapat berfungsi optimal apabila ditunjang oleh 

pemberdayaan masyarakat dan sebagai wujud dari 

pemberdayaan masyarakat dan melihat bagaimana 

pelayanan kesehatan di posyandu. 

Berdasarkan skirpsi diatas, maka isi skripsi ini berbeda 

dengan isi skipsi yang penulis teliti, penulis mengambil judul 

skripsi ―optimalisasi bimbingan kader program bina keluarga 

ballita (BKB) dalam perkembangan balita di BKB Posyandu 

Sakura Gunung Sulah Kecamatan Wayhalim Bandar 

Lampung‖ skripsi ini membahas tentang pengoptimalisasi 

bimbingan kader program bina keluarga dalam perkembangan 

aspek personal social (kepribadian atau tingkah laku) balita 

sehingga dapat memberikan pemahaman tentang bagaimana 

mendidik dan mengasuh balita dalam interaksi balita ke 

lingkungannya. 

  



 22 

 

  



99 

  

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan data yang telah dianalisis oleh penulis 

dalam IV, maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini 

membahas kegiatan layanan bimbingan melalui penyuluhan 

yang di dalamnya menitik beratkan pada pengoptimalisasi 

bimbingan kader program bina keluarga balita dalam 

perkembangan balita sehingga tujuan diberikannya layanan 

bimbingan dapat tercapai. Layanan ini dilaksanakan oleh Bina 

Keluarga Balita Posyandu Sakura Gunung Sulah Kecamatan 

Way Halim Bandar Lampung. 

Optimalisasi bimbingan kader dimanifestasikan dalam 

proses layanan bimbingan yang di dalamnya memiliki 

beberapa tahap yaitu: 

1. tahap persiapan, tahap pelaksanaan pertemuan kegiatan 

Bina Keluarga Balita (BKB) Sakura, tahap pemantauan 

dan evaluasi melalui Kartu Kembang Anak (KKA). 

Kegiatan ini dapat mendorong dan memotivasi para orang 

tua atau anggota lainnya agar mempunyai kemampuan dan 

menambah ilmu pengetahuan serta keterampilan dalam 

menjalankan perannya sebagai orang tua dalam mengasuh 

dan mendidik anak balitanya dengan baik. Faktor 

penghambat dalam kegiatan Bina Keluarga Balita (BKB) 

Sakura adalah masih kurangnya kesadaranorang tua atau 

anggota lainnya untuk aktif berpartisipasi dan masih 

kurangnya sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan 

Bina Keluarga Balita (BKB) Sakura. Faktor pendukungnya 

adalah adanya semangat dan kerjasama yang baik dari 

setiap kader dan PLKB.  

2. Keberhasilan progam Bina Keluarga Balita (BKB) 

Sakura ditandai oleh: orang tua atau anggota lainnya 

mempunyai dan meningkatkan pengetahuan dan 
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keterampilan dalam mengasuh dan mendidik 

perkembangan balitanya. 

 

B. Saran 

 Adapun saran-saran yang dapat diajukan penulis 

terkait dengan topik penelitian adalah: 

1. Saran untuk Bina Keluarga Balita Posyandu Sakura 

Gunung Sulah Kecamatan Way Halim Bandar Lampung 

a. Diharapkan Bina Keluarga Balita Posyandu Sakura 

bisa lebih terampil dan lebih peduli terhadap orang 

tua dan anggota keluarga balita yang lainnya agar 

para peserta merasa  nyamandisetiap layanan 

bimbingan yang dilakukan satu kali pertemuan setiap 

satu bulan. 

b. Diharapkan dari pihak pemerintah daearah dapat 

memberikan banyak kegiatan  terhadap bina keluarga 

balita, menambahkan sisi religious dan materi-materi 

tentang keagamaan dalam penyuluhan. Agar balita 

dapat mempelajari ilmu agama sejak dini dan 

menyediakan segala fasilitas penunjang pelayanan 

social agar lebih optimal. 

c. Bina Keluarga Balita Posyandu Sakura Gunung 

Sulang Kecamatn Wayhalim Bandar Lampung perlu 

meningkatkan sosialisasi tentang bentuk dampak-

dampak keterlambatan aspek perkembangan balita 

agar para orang tua dan anggota lainnya dapat 

menyadari pentingnya perkembangan balita untuk 

anak dan menciptakan balita yang berkualitas. 

2. Saran Untuk Prodi Bimbingan dan Konseling Islam 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan 

Lampung  

a. Diharapkan untuk dapat merealisasikan adanya 

laboratorium Bimbingan dan Konseling Islam untuk 

dapat digunakan sebagai tempat mahasiswa melatih 

layanan bimbingan sebagai konselor nantinya. 
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b. Diharapkan Prodi Bimbingan dan Konseling Islam 

memiliki kegiatan yang dikelola oleh mahasiswa 

berupa 

3. Saran untuk para orang tua dan anggota lainnya 

a. Diharapkan para orang tua atau anggota keluarga 

lainnya menyadari bahwa untuk menciptakan anak 

yang berkualitas orang tua atau anggota keluarga 

lainnya juga harus memperhatikan juga 

perkembangan balita tidak hanyak memperhatikan 

tentang pertumbuhan balita, melainkan memenuhi 

kebutuhan fisik dan psikis (asah, asih, asuh). 

b. Hendaknya para orang tua atau anggota keluarga 

lainnya lebiih aktif untuk dapat menghadiri setiap 

pertemuan program Bina Keluarga Balita di Posyandu 

Sakura, agar pelaksanaan  layanan bimbingan yang 

diberikan para kader dapat berjalan baik dan dapat 

membantu para orang tua atau anggota lainnya dalam 

membina perkembangan balita. 
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